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Absract

Long term intensive tillage causes land degragation or damage soil physics and
affect on root growth and plant production. This research aimed to know the effect
of tillage system and mulch aplication on soil physical properties, rooting, and
green bean producton. The experiment was conducted in March - May 2016 in the
village of Pendem, Junrejo District, Batu City. The study was conducted using a
Randomized Block Design Factorial (RBDF) with two factor and each factor has
3 levels. The first factor is the tillage (T) and the second factor is the application
of mulch (M), so that the total combination of the factors is 9 treatments. Each one
is made of the plot and the treatment was repeated 3 times. The treatment are, no
tillage (T0), minimum tillage(T1), intensive tillage (T2), without mulch (MO),
silvery black plastic mulch (M1), and straw mulch (M2). The system of minimum
tillage with straw mulch application is the best treatment of all combinations
because it has the best value in bulk density, porosity total, roots, and the produce
of green bean. The effect just occur on the short term, that is 14 days after
planting, whereas after harvest (60 HST) there are not effected.
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Pendahaluan

Pengolahan lahan secara intensif
dalam jangka panjang cenderung akan
menurunkan kualitas tanah. Kualitas
tanah yang menurun juga akan
menurunkan sifat fisik tanah. Oleh
karena itu dibutuhkan pengolahan ta-
nah yang sesuai dengan kebutuhan
tanah. Pervaiz et al., (2009) menyata-
kan bahwa Mulsa dan pengolahan ta-
nah secara signifikan mempengaruhi
sifat fisik tanah dan pertumbuhan ta-
naman jagung serta meingkatkan ka-
dar air tanah, bahan organik tanah,
tinggi tanaman, hasil gabah padi dan

penurunan kepadatan massal dan ke-
kuatan tanah. Sehingga dalam mem-
perbaiki sifat fisik tanah dapat dikom-
binasikan dengan aplikasi mulsa.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Endriani (2010), bahwa pengolahan
tanah minimum disertai penutupan
mulsa 30% dan 60% dapat mem-
perbaiki sifat fisika tanah, antara lain
meningkatkan kandungan bahan orga-
nik tanah, pori aerase dan pori air ter-
sedia dibandingkan pengolahan tanah
konvensional, olah tanah intensif, dan
tanpa olah tanah dengan penutupan
mulsa 30 % dan 60%.



Petani Indonesia seringkali mem-
biarkan lahan setelah panen padi
berakhir. Masa tersebut dapat diman-
faatkan dengan menanam kacang
hijau sebagai tanaman berumur
pendek yang nantinya akan berman-
faat terhadap kesehatan lahan maupun
ekonomi petani. Mustakim (2013),
menyatakan permasalahan tanaman
kacang hijau di tingkat petani adalah
masih rendahnya produktivitas hasil.
Di tingkat petani rata-rata produk-
tivitas mencapai 0,9 ton/ha, sedang-
kan dari hasil percobaan dapat
mencapai 1,6 ton/ha.

Penanaman kacang hijau dengan
olah tanah intensif cenderung akan
memadatkan tanah sehingga mengha-
langi distribusi akar dalam menembus
tanah. Pengolahan tanah yang tepat
dan dikombinasikan dengan aplikasi
mulsa diharapkan mampu memper-
baiki kualitas tanah dan mendukung
distribusi akar tanaman dan hasil
tanaman kacang hijau. Tujuan pene-
litian ialah mengetahui pengaruh
kombinasi sistem olah tanah dan
aplikasi mulsa terhadap sifat fisik
tanah, perakaran, dan hasil tanaman
kacang hijau.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret-Mei 2016 di Desa Pendem,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu.
Penelitian dilakukan dengan menggu-
nakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor
yang masing—masing faktor memiliki
3 taraf. Faktor pertama adalah olah
tanah (T) dan faktor kedua adalah
aplikasi mulsa (M), sehingga total
kombinasi antar faktor adalah 9 per-
lakuan. Setiap satu perlakuan diulang
3 kali. Sehingga total perlakuan atau
petak percobaan adalah 27 petak.

Faktor penelitian terdiri dari tanpa
olah tanah (TOQ), olah tanah minimum

(T1), olah tanah maksimum (T2),
tanpa mulsa (MO0), mulsa plastik
hitam perak (M1), dan mulsa jerami
(M2). TOMO=tanpa olah tanah +tanpa
mulsa, TOM1=tanpa olah tanah+
mulsa plastik hitam perak, TOM2=
tanpa olah tanah+mulsa jerami, TLMO
= olah tanah minimum-+tanpa mulsa,
T1M1 = olah tanah minimum+mulsa
plastik hitam perak, TIM2 = olah
tanah minimum+mulsa jerami, T2MO
= olah tanah maksimum-+tanpa mulsa,
T2M1 = olah tanah maksimum-+mulsa
plastik hitam perak, T2M2 = olah
tanah maksimum + mulsa jerami.
Pengamatan yang dilakukan terdiri
dari pengamatan sifat fisik tanah yaitu
Bl, BJ, kemantapan agregat, porostas,
kadar air tersedia, perakaran tanaman
dan hasil tanaman. Pengamatan dila-
kukan pada umur tanaman 14 HST
dan 60 HST (panen).

Data pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam (uji F)
pada taraf 5% dan dilanjutkan dengan
uji BNT pada taraf nyata 5% untuk
mengetahui  perbedaan  diantara
perlakuan

Hasil dan Pembahasan
Sifat Fisik Tanah

Hasil analisis ragam menunjukkan
pengaruh yang nyata pada umur
tanaman 14 HST pada indikator sifat
fisik tanah kecuali berat jenis (BJ).
Adapun sifat fisik tanah yang diamati
adalah berat isi (Bl), berat jenis (BJ),
porositas, dan kemantapan agregat.
Hasil analisis ragam setelah sampel
setelah panen tidak ada yang
berpengaruh nyata. Hal ini menun-
jukkan pengaruh dari sitem olah tanah
dan aplikasi mulsa hanya berpengaruh
dalam jangka pendek yaitu 14 HST,
sedangkan setelah panen (60 HST)
atau jangka panjang belum berpe-
ngaruh (Tabel 1).



Tabel 1. Rerata Hasil Analisa Interaksi Perlakuan Sistem Olah Tanah dan
Aplikasi Mulsa terhadap Sifat Fisik Tanah

BI BJ Porositas Agregat
Umur Perlakuan (glemd) (glem®) (%) (gm rr?)
TOMO 1,07 c 2,22 51,78 a 5,11 ab
TOM1 0,87 a 2,26 61, 38 cd 4,77 a
TOM2 0,99 bc 2,30 56,73 abc 4,96 ab
TiMO 1,02 bc 2,25 54, 54 ab 5,12 ab
14 hst T1IM1 0,93 ab 2,29 59,30 bed 555 b
TiM2 0,85a 2,30 63,23 d 4,64 a
T2MO 0,86 a 2,28 62,93 d 4,68 a
T2M1 0,96 abc 2,28 57,90 bcd 482a
T2M2 0,94 ab 2,33 60,24 cd 5,13 ab
BNT 5% 0,12 tn 6,35 0,59
rata-rata
Panen seluruh 0.89 2.25 60.25 4.74
perlakuan
BNT 5% tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak berbeda nyata; hst = harisetelah tanam. TOMO =
tanpa olah tanah +tanpa mulsa, TOM1 = tanpa olah tanah + mulsa plastik hitam perak, TOM2 = tanpa olah
tanah + mulsa jerami, TLMO = olah tanah minimum + tanpa mulsa, TLM1 = olah tanah minimum + mulsa
plastik hitam perak, TIM2 = olah tanah minimum + mulsa jerami, T2MO = olah tanah sempurna + tanpa
mulsa, T2M1 = olah tanah sempurna + mulsa plastik hitam perak, T2M2 = olah tanah sempurna + mulsa

jerami.

1. Berat Isi Tanah

Data pada tabel 1 menunjukkan
bahwa interaksi pada perlakuan
TOMO atau tanpa olah tanah dan
tanpa mulsa memiliki perbedaan
nilai yang tertinggi yaitu 1,07
glem®. Sedangkan T1M2 atau
pengolahan tanah minimum de-
ngan aplikasi mulsa jerami memi-
liki nilai Bl yang terendah yaitu
0,85 g/cm®. Tanah pada perlakuan
TOMO memiliki angka kepadatan
tertinggi karena tanah tidak diberi
perlakuan olah tanah saat persia-
pan lahan dan langsung ditanami
sehingga pemadatan terus mening-
kat. Lahan yang digunakan dalam
penelitian adalah lahan sawah yang
ditanami padi. Sebelum ditanami
padi, pemilik lahan menggunakan
traktor untuk mengolah tanah.
Apabila tanah diolah mengguna-
kan alat alat berat dalam jangka
panjang akan dapat mengakibatkan
penurunan terhadap agregasi tanah

dan tanah akan menjadi padat
(Foth, 1998 dalam Sofyan, 2011).

. Berat Jenis Tanah

Berat jenis tanah atau disingkat
BJ adalah berat tanah Kkering
persatuan volume partikel-partikel
tanah (tidak termasuk pori tanah)
dengan mengetahui besarnya nilai
Bl dan BJ tanah, maka dapt
menghitung besarnya persentase
(%) pori-pori tanah. Kandungan
bahan organik tanah memberikan
pengaruh pada BJ tanah
(Hardjowigeno, 2003 dalam Da-
manik, 2010). Beberapa faktor
yang mempengaruhi berat jenis ta-
nah, diantaranya yaitu tekstur, ba-
han organik, struktur, berat isi dan
topongrafi (Hanafiah, 2005).

Hasil penelitian belum menun-
jukkan pengaruh yang nyata pada
BJ tanah. Namun terjadi perubahan
angka dalam setiap kali pengam-
bilan sampel dilakukan. Hal ini
disebabkan oleh waktu penelitian
yang relatif singkat mengingat BJ



tanah merupakan sifat fisik tanah
yang tidak dinamis atau tidak mu-
dah berubah serta tidak adanya pe-
nambahan bahan organik dalam
penelitian.

. Porositas Tanah

Analisa ragam pada nilai
porositas total menunjukkan persa-
maan dengan nilai berat isi, nilai
tertinggi dimiliki oleh TIM2 atau
olah tanah minimum dengan perla-
kuan mulsa jerami yaitu 63,23 %
dan nilai terendah dimiliki oleh
TOMO atau tanpa olah tanah dan
tanpa perlakuan mulsa yaitu 51,78
%. Sebagaimana yang diungkap-
kan oleh Suhadi (1996), pengo-
lahan tanah untuk sementara waktu
dapat memperbesar  porositas,
namun dalam jangka waktu yang
lama akan menyebabkan menu-
runnya porositas. Oleh karena itu
untuk  memperbesar  porositas
tanah tindakan yang perlu dila-
kukan adalah dengan penambahan
bahan organik atau melakukan
pengolahan tanah minimum. Seba-
gaimana  yang diungkapkan
Rachman et al., (2003) mulsa di
permukaan tanah melindungi per-
mukaan tanah dari energi hempa-
san butir — butir hujan dapat me-
ngurangi terjadinya penyumbatan
pori (soil crusting) sehingga me-
ningkatkan volume air yang terin-
filtrasi, dan dapat juga mengurangi
daya angkut aliran permukaan.
Sedangkan kekasaran permukaan
dapat meningkatkan kapasitas pe-
nyimpanan air di zona pengolahan
tanah dan mengurangi daya angkut
aliran permukaan, dan mengurangi
tingkat penyumbatan pori tanah

. Kemantapan Agregat
Data analisa ragam menunjuk-
kan nilai tertinggi kemantapan

agregat dimiliki oleh T1M1 atau
olah tanah minimum dengan
perlakuan mulsa hitam perak
plastik yaitu 5,55 %. Nilai
terendah ditunjukkan oleh T1M2
atau olah tanah minimum dan
perlakuan mulsa jerami padi yaitu
4,64 %. Pengolahan tanah dila-
kukan dengan menggunakan cang-
kul. Olah tanah minimum dilaku-
kan dengan mengolah tanah satu
kali tanpa membuang sisa tana-
man. Olah tanah minimum (kon-
servasi) memberikan kualitas tanah
yang baik dalam jangka panjang
dibanding tanpa persiapan lahan.
Indikator kualitas lahan yang
memiliki pengaruh adalah keter-
sediaan air, kemantapan agregat,
resistensi penetrasi dan kondisi
pori mikro (Chao-su et al, 2016).
Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Afandy et al. (1998), jika
proses agregasi telah terjadi maka
ruang pori akan menempati posisi
di dalam dan di antara butir — butir
tanah yang beragregasi. Pengaruh
tanaman dapat memperbaiki sifat —
sifat tanah setelah tanaman terse-
but berumur 2 — 3 tahun. Semen-
tara penelitian hanya mengguna-
kan waktu selama 60 hari, dan
sampel yang berpengaruh nyata
hanya berumur 14 HST Kkarena
waktu pengolahan tanah dan
aplikasi mulsa baru saja dilakukan.
Setelah panen hasil analisa ragam
pada interaksi tidak memberi
pengaruh nyata namun nilai
kemantapan agregat bertambah
dari sampel yang berumur 14 HST.

Kadar Air Tersedia

Hasil analisa menunjukkan
pengaruh pada interaksi antar faktor
pada kadar air tersedia. Nilai terbesar
ada pada T1MO atau perlakuan olah
tanah minimum tanpa mulsa yaitu



30%. Nilai terkecil dimiliki oleh
T2MO olah tanah maksimum tanpa
mulsa yaitu 17%.

Tabel 2. Rerata Hasil Analisa
Interaksi  Perlakuan Sistem Olah
Tanah dan Aplikasi Mulsa terhadap
Kadar Air Tersedia (KAT)

KAT KAT
Umur Perlakuan 14 HST Panen
(%) (%)
TOMO 0,30 de 0.22
TOM1 0,24bcd 0.26
TOM2 0,28 cde 0.26
TiMO 0,31e 0.25
l4hst = T1Mm1 0,22abc  0.25
TiM2 0,19 ab 0.25
T2MO 0,17 a 0.23
T2M1 0,20 ab 0.26
T2M2 0,23abc  0.27
BNT 5% 0,06 tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada
kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak berbeda nyata;
hst = harisetelah tanam. TOMO = tanpa olah tanah +tanpa mulsa,
TOM1 = tanpa olah tanah + mulsa plastik hitam perak, TOM2 =
tanpa olah tanah + mulsa jerami, TIMO = olah tanah minimum +
tanpa mulsa, TIM1 = olah tanah minimum + mulsa plastik hitam
perak, TIM2 = olah tanah minimum + mulsa jerami, T2M0 =
olah tanah sempurna + tanpa mulsa, T2M1 = olah tanah
sempurna + mulsa plastik hitam perak, T2M2 = olah tanah
sempurna + mulsa jerami.

Perlakuan olah tanah minimum
dapat memperaiki jumlah pori dalam
tanah dan  mengurangi  aliran
permukaan. Sinakuban et al., (2007
dalam Sofyan, 2011) menyatakan
bahwa sistem pengolahan tanah
minimum (dicangkul hanya sekali)
menghasilkan permukaan tanah yang
relatif kasar dibandingkan tanah yang
tidak diolah. Permukaan yang kasar
memberi kesempatan pada aliran per-
mukaan untuk berinfiltrasi lebih
banyak yang pada gilirannya akan
meningkatkan kandungan air tanah
dan menurunkan aliran permukaan

Sama halnya dengan hasil analisa
ragam pada sifat fisik tanah, analisa
ragam pada kadar air tersedia juga
belum berpengaruh nyata pada 60
HST atau dalam jangka panjang. Pe-
ngaruh dari perlakuan hanya terlihat

dalam waktu 14 HST atau dalam
jangka pendek.

Perakaran dan Hasil Tanaman

Beberapa hasil penelitian menun-
jukkan bahwa kepadatan tanah mem-
pengaruhi pertumbuhan akar tana-
man. Dengan terhambatnya perkem-
bangan akar, maka pertumbuhan
tanaman pun terganggu. Tabel 4
menunjukkan panjang dari sampel
yang telah dipilih. Hasil pengukuran
berbeda dengan tinggi tanaman. Akar
terpendek dimiliki oleh perlakuan
olah tanah minimum dengan aplikasi
mulsa hitam perak plastik (T1M1)
yaitu 49 cm. Perlakuan olah tanah
minimum tanpa aplikasi mulsa
(TOMO) justru memiliki panjang akar
yang lebih dari TIM1.

Tabel 3. Panjang Akar Tanaman
Kacang Hijau Setelah Panen

Umur  Perlakuan Sl bl
(cm)
TOMO 54
Panen TiM1 49
TiM2 67

Keterangan : TOMO = tanpa olah tanah +tanpa mulsa, TIM1 =
olah tanah minimum + mulsa plastik hitam perak, TIM2 = olah
tanah minimum + mulsa jerami.

Akar tanaman T1ML1 lebih lebat
dan serabut dan memanjang masuk ke
dalam tanah. Akar tanaman T1M2
atau perlakuan olah tanah minimum
dengan aplikasi mulsa jerami memi-
liki panjang akar yang jauh lebih
panjang dari kedua perlakuan yang
dipilih yaitu 67 cm. Arah pertumuhan
akar sama dengan T1ML1 yaitu masuk
ke dalam tanah. Berbeda dengan nilai
panjang akar, nilai yang ditunjukkan
analisa massa akar antara TOMO dan
T1IM1 memiliki perbedaan yang cu-
kup jauh. Sampel tanaman TOMO me-
miliki massa akar 2,96 gram, semen-
tara sampel T1M1 memiliki massa
akar 5,05 gram. Massa akar dengan
nilai tertinggi adalah TLM2 yaitu de-



ngan selisih yang tidak jauh berbeda
dengan T1M1 vyaitu 5,11 gram.
Dalam jangka panjang, pengolahan
tanah yang terus menerus mengaki-
batkan pemadatan pada lapisan tanah
bagian bawah lapisan olah sehingga
dapat menghambat pertumbuhan akar.
Untuk mengatasi kerusakan karena
pengolahan tanah, maka pengolahan
tanah minimum dapat menjadi pilihan
(LIPTAN, 1994).

Tabel 4. Massa Akar Tanaman
Kacang Hijau Setelah Panen
Umur Perlakuan Mass(z;)A kar
TOMO 2,96
Panen T2M1 5,05
T2M2 511

Keterangan : TOMO = tanpa olah tanah +tanpa mulsa, T2M1 =
olah tanah sempurna + mulsa plastik hitam perak, T2M2 = olah
tanah sempurna + mulsa jerami

Tabel 5. Rerata Hasil Analisa
Interaksi  Perlakuan Sistem Olah
Tanah dan Aplikasi Mulsa terhadap
Bobot Polong Total (Thoriq, 2016)
Bobot Polong

Umur  Perlakuan Total
@)
TOMO 46,65 a
TOM1 61,77 bc
TOM2 55,34 ab
T1IMO 52,51 ab
60 hst TiM1 56,32 ahc
T1iM2 65,76 C
T2MO 46,90 a
T2M1 62,03 bc
T2M2 4757 a
BNT 5% 10,38

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada
kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; hst = harisetelah tanam.
TOMO = tanpa olah tanah +tanpa mulsa, TOM1 = tanpa olah
tanah + mulsa plastik hitam perak, TOM2 = tanpa olah tanah +
mulsa jerami, TIMO = olah tanah minimum + tanpa mulsa,
T1M1 = olah tanah minimum + mulsa plastik hitam perak, TIM2
= olah tanah minimum + mulsa jerami, T2M0 = olah tanah
sempurna + tanpa mulsa, T2M1 = olah tanah sempurna + mulsa
plastik hitam perak, T2M2 = olah tanah sempurna + mulsa jerami

Hasil tanaman dipengaruhi oleh
aktivitas akar dalam menyerap hara
dalam tanah. Hara tersebut akan
diangkut oleh akar ke seluruh bagian
tanaman untuk memenuhi kebutuhan

dalam tmbuh dan kembangnya. Hasil
tanaman kacang hijau menunjukkan
pengaruh nyata terhadap jumlah bbot
polong total. Tabel 6 menunjukkan
jumlah bobot biji dan bobot polong
total tanaman. Jumlah bobot terberat
dimiliki oleh perlakuan olah tanah
minimum dengan aplikasi mulsa jera-
mi (T1M2) dengan total bobot polong
65,76 ¢. Perlakuan T1M2 membe-
rikan kondisi lingkungan sebagaima-
na yang dibutuhkn tanaman untuk
dapat tumbuh dan berkembang de-
ngan baik. Kondisi tanah yang men-
dukung pergerakan akar untuk ber-
kembang dan adanya mulsa yang
dapat menjaga kelembaban tanaman
sehingga menjaga kebutuhan air
tanaman.

Olah tanah minimum memiliki
sifat fisik tanah yang mendukung
pertumbuhan akar tanaman. Pertum-
buhan akar secara langsung dipe-
ngaruhi oleh lingkungan tanah di
sekitar akar, seperti Bl tanah dan
kapasitas air tanah (Chao-su et al.,
2016). Perlakuan juga ditambahkan
pengaplikasian jerami padi sebagai
mulsa, sehingga menambah asupan
hara tanah dan aktivitas mikrobiologi
tanah.

Kesimpulan

1. Interaksi antar faktor terjadi pada
umur tanaman 14 HST, nilai
terbaik pada Bl tanah dan porositas
total ditunjukkan oleh sistem olah
tanah minimum dengan aplikasi
mulsa jerami padi (T1M2).
Kemantapan  agregat  terkuat
ditunjukkan oleh sistem olah tanah
minimum dengan aplikasi mulsa
hitam perak plastik (T1M1).
Perlakuan belum memiliki
pengaruh nyata terhadap BJ tanah.

2. Perlakuan olah tanah minimum
tanpa aplikasi mulsa (T1MO0)



memiliki  kadar air tersedia
tertinggi.
3. Perlakuan sistem olah tanah

minimum dengan aplikasi mulsa
jerami padi memiliki akar terbaik
dengan panjang akar 67 cm dengan
massa akar 5,11 g.

4. Polong total terbanyak dimiliki
oleh perlakuan sistem olah tanah
dan aplikasi mulsa jerami (T1M2)
dengan massa 65,76 g.

5. Sistem olah  tanah  minimum
dengan aplikasi mulsa jerami me-
rupakan perlakuan terbaik dari
seluruh kombinasi karena memiliki
nilai terbaik dalam BI, porositas,
perakaran, dan hasil tanaman
kacang hijau. Pengaruh hanya
terjadi dalam jangka pendek yaitu
14 HST, sedangkan setelah panen
(60 HST) belum ada pengaruh.
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